BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan  dalam  penelitian  tentang  Hubungan

Pengetahuan Hipertensi dengan Kepatuhan Minum Obat Di Posyandu

Lansia Desa Wirotaman menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan Hipertensi dengan kepatuhan minum obat di
posyandu lansia Desa Wirotaman yang menjadi responden
memasuki kategori cukup yaitu dengan presentase 51% atau 19
orang.

2. Tingkat kepatuhan minum obat Hipertensi pada lansia di posyandu
Desa Wirotaman memasuki kategori cukup patuh dengan
presentase 49% atau 17 orang.

3. Diperoleh hasil analisis menggunakan uji chi-square diketahui
bahwa korelasi antara tingkat pengetahuan hipertensi terhadap
kepatuhan sebesar 0,510 (p-value>0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan Hipertensi dengan kepatuhan minum obat di

posyandu Desa Wirotaman.
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5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan

hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi tempat penelitian
Agar pihak posyandu memberikan penyuluhan kepada lansia
mengenai pengetahuan Hipertensi dengan kepatuhan minum obat
yang baik pada lansia.

2. Bagi responden
Sebaiknya, disarankan untuk lebih memahami arti pengetahuan
Hipertensi dengan kepatuhan minum obat sesuai anjuran dokter,
perawat, atau tenaga kesehatan lainnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peniliti selanjutnya dapat melakukan pengamatan

jangka panjang dan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
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